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A. Latar Belakang Masalah
Kinerja bank syariah yang baik menunjukkan bahwa bank syariah dapat
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediary. Sebagaimana bank
konvensional, kinerja bank syariah juga dapat diukur dengan indikator kinerja
keuangan seperti CAR, FDR dan NPF dan ROA, ROE dan BOPO. Kinerja

yang diukur dengan indikge sehbut dinilai oleh sebagian pihak

memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. Prinsipal menilai prestasi agen
berdasarkan kemampuannya memperbesar laba untuk dialokasikan pada
pembagian dividen, sebaliknya agen pun memenuhi tuntutan prinsipal agar
mendapatkan kompensasi yang tinggi, sehingga bila tidak ada pengawasan

yang memadai maka agen dapat memainkan beberapa kondisi perusahan agar



seolah-olah target tercapai. Permainan tersebut bisa atas prakarsa dari
prinsipal ataupun inisiatif agen sendiri.*

Dalam hal ini adanya ketidak jujuran antara kedua belah pihak antara
prinsipal dan agen, perlu diukur dengan indikator yang komprehensif, agar
penilaian kinerja bank syariah semakin membaik. Dan belakangan ini banyak

ahli penelitian yang menawarkan kinerja bank syariah diukur dengan

komponen magashid al-syari ‘ah.

Model pengukuran Kineg a syariah yang dikembangkan

beberapa penelitiar” sebelt gra)l tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi magashid al-syariah performance dintaranya adalah Islamic
reporting disclosure. Islamic reporting disclosure yang dimaksud adalah
Islamic Corporate Identity. Islamic Corporate Identity memiliki delapan

dimensi yaitu: 1) pernyataan mengenai visi dan misi; 2) Dewan komisaris dan
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manajemen puncak; 3) Produk dan layanan; 4) Zakat, infak, dan shodaqgoh,
serta dana kebajikan; 5) komitmen terhadap karyawan; 6) Komitmen terhadap
debitur; 7) Komitmen terhadap lingkungan masyarakat dan 8) Dewan
Pengawas Syariah. Adanya pengungkapan Islamic Corporate Identity pada
laporan tahunan bank syariah akan meningkatkan magqashid al-syari’ah
performance bank syariah.®

Penelitian yang berkaitan dengan Islamic reporting disclosure terhadap

kinerja magashid al-syari’ah perg ilakukan oleh Reza dan Violita (2018).

kemudian A KinEHjA_ya i Jeb > lainnya adalah

Meskipun péhelitic e menykaji  tentang Islamic
reporting disclosure dengan Kinerja, namun mengenai pengaruh Islamic
reporting disclosure dengan magashid al-syari’ah belum dilakukan.
Penelitian Reza dan Violita (2018) adalah penelitian yang mirip dengan
penelitian ini namun, komponen yang digunakan untuk mengukur Islamic

reporting disclosure berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Reza dan
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Violita (2018) hanya menggunakan 5 dimensi yang terdiri dari dimensi
filosofi dan values, tata kelola, produk, sosial, serta penggunaan atribut Islam
dalam mengukur Islamic reporting disclosure, sementara pada penelitian ini
Islamic reporting disclosure akan diukur dengan menggunakan delapan
atribut. Romadhani dan Wahyudi (2015) meneliti tentang Islamic Corporate
Identity (ICI), namun berbeda dengan penelitian ini karena pengukuran

kinerjanya menggunakan ukuran kinerja keuangan saja.

Selain Islamic reporting osure variabel lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja g ged PEeArmance bank syariah adalah
adalah suatu proses
dan struk & akuntabilitas
dalam jangka
older lainnya,
aknilai etika.® Hasil
penelitian ya 1 A0 1eh—Widarusar penelitian yang
dilakukan oleh KT o= y1; ' jika good corporate
governance memiliki pengda adap magashid al-syari ah.
Kedua penelitian mengenai pengaruh good corporate governance
terhadap maqashid al-syari’ah di atas memiliki perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan ini. Pada penelitian ini nantinya good corporate

governance menggunakan indeks komposit keseluruhan dari good corporate

governance bukan masing-masing dari komponen good corporate
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governance. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kholid dan Bactiar (2015),
good corporate governance yang digunakan hanya 3 yaitu jumlah DPS,
jumlah komisaris, dan jumlah anggota komite audit. Sementara itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Widarusamsi (2016) corporate governance
hanya mengggunakan jumlah anggota dewan komisaris, jumlah anggota
dewan pengawas syariah, jumlah anggota komite audit dan kepemilikan

manajerial.

Good corporate governancg g penelitian ini sama dengan penelitian

dengan judul “Per ' dan Good Corporate
Governance terhal . ormance pada Bank
Umum Syariah Periode (2014-2018).”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Islamic reporting disclosure berpengaruh secara parsial terhadap

maqashid al-syari’ah performance?



2. Apakah good corporate governance berpengaruh secara parsial terhadap
maqashid al-syari’ah performance?

3. Apakah Islamic reporting disclosure dan good corporate governance
berpengaruh  secara simultan terhadap maqashid al-syari’ah
performance?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

mantaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat bahwa
Islamic reporting disclosure dan good corporate governance dapat
meningkatkan kinerja bank umum syariah yang diukur dengan magashid

al-syari ‘ah performance.



2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi bank umum
syariah untuk dapat meningkatkan kinerjanya yang didasarkan pada

magashid al-syari ah performance.




